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ABSTRAK  
 

Rila Maifitri:  Penerapan Strategi Pembelajaran  Generatif untuk Mening-

katkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas X 

SMAN 1 Bukittinggi  
 
 
Berdasarkan observasi pada kelas X SMAN 1 Bukittinggi ditemukan bahwa 

pembelajaran matematika belum mencapai tujuan yang diharapkan. Pembelajaran 

dilaksanakan hanya mencapai tujuan pembelajaran secara umum dan belum 

memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan 

pemahamannya, khususnya kemampuan pemahaman konsep. Kemampuan 

pemahaman konsep siswa akan berkembang jika dalam pembelaja-ran siswa 

dibiasakan untuk mengungkapkan pikiran atau pemahamannya terhadap konsep 

matematika. Salah satu strategi  pembelajaran  yang  memberi  kesempatan 

kepada siswa untuk  mengungkapkan pikiran atau pendapat terhadap konsep 

matematika adalah strategi pembelajaran generatif. Untuk melihat hal tersebut 

maka  dilakukan  penelitian  tentang  penerapan  strategi  pembelajaran  generatif 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran 

matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep siswa kelas X SMAN 1 Bukittinggi melalui 

penerapan strategi  pembelajaran generatif lebih baik dari peningkatan  

kemampuan pemahaman konsep siswa dengan pembelajaran konvensional. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen dengan rancangan 

pretest-posttest control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa  kelas  X1-X8 SMAN 1 Bukittinggi  tahun  pelajaran 2012/2013. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan random sampling, sehingga terpilih kelas 

X5 sebagai kelas eksperimen dan X4 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data 

menggunakan pretest dan posttest berupa soal essay dan dilihat normal gain 

(peningkatan) kemampuan pemahaman konsep siswa kedua kelas sampel. Data 

normal gain kedua kelas tersebut diuji perbedaannya dengan menggunakan uji t. 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep siswa setelah dilaksanakan pembelajaran. Berdasarkan  hasil  

uji  t  yang dilakukan, dengan taraf nyata (α) 5% diperoleh bahwa peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep siswa kelas eksperimen lebih baik dari 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa kelas kontrol, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa strategi pembelajaran generatif dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa kelas X SMAN 1 Bukittinggi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Matematika adalah salah satu ilmu dasar yang memegang peranan 

penting dalam dunia pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari diwajibkannya belajar 

matematika dari taman kanak-kanak sampai sekolah menengah atas. Matematika 

juga sebagai salah satu mata pelajaran yang diujikan pada saat ujian nasional 

sebagai syarat kelulusan. Selain itu, tidak sedikit matematika menjadi mata kuliah 

yang harus dipelajari  pada semester pertama di berbagai jurusan.  

Penguasaan konsep dasar sangat penting dalam pembelajaran 

matematika. Sebab, konsep dalam matematika tersebut saling berkaitan. Untuk 

itu, dalam mempelajari konsep matematika diperlukan keteraturan mulai dari 

memahami konsep yang sederhana ke konsep yang lebih kompleks, dari hal-hal 

yang konkrit meningkat ke hal yang abstrak. Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Erman (2003: 22) bahwa ”konsep-konsep matematika tersusun secara 

hirarkis, terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari konsep yang sederhana 

sampai konsep yang paling kompleks”. 

Konsep-konsep yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sekedar 

hafalan. Namun, dengan pemahaman konsep, siswa dapat lebih mengerti konsep 

matematika yang dipelajari, sehingga tujuuan dari pembelajaran matematika dapat 

tercapai dengan baik. Sebagaimana yang telah tercantum dalam Permendiknas No. 

22 tahun 2006, bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu 
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memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasi konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah.   

Pendidikan matematika yang baik adalah usaha yang berhasil membawa 

siswa kepada tujuan pembelajaran matematika yang ingin dicapai yaitu agar 

materi yang disampaikan dipahami  sepenuhnya oleh siswa. Pemahaman konsep 

matematika juga merupakan salah satu tujuan dari setiap materi yang disampaikan 

oleh guru. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk menjadi pembimbing siswa untuk 

mencapai pemahaman konsep yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Herman (1988: 5) “tujuan mengajar adalah agar pengetahuan yang disampaikan 

dapat dipahami peserta didik”. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN 1 Bukittinggi pada 

tanggal 13 - 15 Februari 2013, terlihat bahwa guru menjelaskan materi tentang 

konsep trigonometri dan siswa memperhatikan penjelasan guru. Ketika guru 

menjelaskan materi, siswa tidak memiliki kesempatan untuk ikut aktif 

menemukan sendiri pengetahuan baru. Akan lebih bermakna jika siswa 

menemukan sendiri pengetahuan baru dengan konsep-konsep yang telah mereka 

pelajari sebelumnya. Keadaan ini akan membuat kemampuan pemahaman konsep 

siswa rendah karena siswa tidak dilibatkan untuk membangun konsep dari 

pembelajaran matematika. 

Pemahaman konsep matematika siswa di SMAN 1 Bukittinggi ini terlihat 

rendah ketika siswa kelas X3 diberikan tes ulangan harian mengenai materi 

trigonometri. Salah satu soalnya adalah sebagai berikut. 
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Tentukanlah nilai perbandingan trigonometri lainnya jika diketahui: 

      
  

 
                                       

Salah satu jawaban siswa adalah seperti berikut: 

 

 

Gambar 1. Salah satu jawaban siswa  pada saat UH Trigonometri 

Jawaban siswa yang diharapkan adalah: 

Karena   sudut tumpul dan berada di kuadran kedua maka gambarnya dapat 

dilihat seperti berikut: 

 

 

 

 

Dalam sebuah segitiga berlaku rumus phytagoras : 

         

           

       

       

     

  √  
Maka dapat diperoleh: 

     
                

               
 

 

 
 

√ 

 
 

     
                

                  
 

 

 
  

√ 

 
 

(karena nilai tan di kuadran kedua adalah negatif) 
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Namun, siswa menjawab dengan menyalahartikan maksud dari soal, siswa  

mengaitkan jawabannya dengan persamaan trigonometri sederhana. Dimana jika 

  berada pada kuadran kedua dan   dinyatakan dalam interval maka siswa 

langsung teringat dengan rumus persamaan trigonometri sederhana. Disini tampak 

bahwa siswa tidak dapat memahami konsep dari perbandingan trigonometri di 

berbagai kuadran. Keadaan semacam ini tidak sesuai seperti yang dikehendaki 

dalam tujuan pembelajaran matematika, yang mana siswa dituntut untuk 

memahami konsep matematika.  

Secara klasikal, siswa tidak mampu menjawab soal di atas dengan baik dan 

benar. Dari 34 orang siswa yang diminta mengerjakan soal di atas, hanya 10 orang 

yang bisa menjawab soal tersebut dengan tepat, akan tetapi itu pun masih belum 

tepat dalam hal menentukan tandanya. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya 

kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 13 Februari 

2013 dengan salah seorang guru yang mengajar di  SMAN 1 Bukittinggi tersebut, 

ketika diberikan soal yang jenisnya berbeda meskipun dengan konsep yang sama, 

siswa tampak kebingungan dalam memahami maksud dari soal. Begitu juga 

dengan strategi yang digunakan guru saat melaksanakan proses pembelajaran 

dimana pembelajaran yang dilakukan masih mendominasi transfer pengetahuan, 

walaupun ada usaha yang dilakukan untuk melakukan variasi pendekatan yang 

digunakan, seperti pendekatan berbasis latihan, tugas atau yang lain, namun usaha 

ini masih membuat respon siswa pasif atau kurang aktif dan pemahaman konsep 

matematika siswa masih kurang. 



5 
 

Pemilihan dan pelaksanaan strategi pembelajaran yang tepat oleh guru 

akan membantu siswa dalam memahami konsep matematika. Pemilihan strategi 

pembelajaran dilakukan oleh guru dengan cermat agar sesuai dengan materi yang 

akan disampaikan, sehingga siswa dapat memahami dengan jelas setiap materi 

yang disampaikan. Akhirnya siswa akan mampu membuat proses belajar 

mangajar lebih optimal dan mencapai keberhasilan dalam pembelajaran 

matematika. 

Dalam pembelajaran matematika hendaknya siswa dilibatkan secara aktif 

dalam membangun pengetahuannya sendiri. Mulai dari mengungkapkan ide dari 

suatu materi yang akan dipelajari dan menghubungkannya dengan pengetahuan 

sebelumnya sehingga ide tersebut menjadi pengetahuan baru bagi siswa sampai 

dengan menerapkan pengetahuan baru tersebut dalam memecahkan masalah 

sehari–hari yang lebih kompleks.  

Alternatif pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika adalah pembelajaran yang berlandaskan pada 

paham konstruktivisme, dengan asumsi dasar bahwa pengetahuan dikonstruksi 

dalam pikiran siswa yaitu Pembelajaran Generatif (Lusiana, 2009: 30). Dalam 

pembelajaran generatif siswa diberi kebebasan untuk mengemukakan ide atau 

pendapat, menanggapi pendapat teman, mengkritik, dan beralasan. Proses tersebut 

berlangsung dalam tahapan-tahapan pembelajaran. Tahapan-tahapan tersebut 

berujung pada penemuan suatu konsep yang kemudian diaplikasikan dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan kehidupan sehari-hari.  
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Dalam Pembelajaran Generatif diharapkan guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengungkapkan pikiran/pendapat/pemahamannya terhadap 

konsep matematika. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Made (2011: 177) 

“pembelajaran generatif terdiri atas 4 tahap yaitu 1) tahap ekpslorasi 2) tahap 

pemfokusan 3) tahap pengenalan konsep (tantangan) 4) dan tahap penerapan 

konsep”.  

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dipaparkan 

maka dilakukan penelitian dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran 

Generatif untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

Kelas X SMA N 1 Bukittinggi”. 

B. Identifikas Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, terdapat beberapa masalah yang 

muncul dalam pembelajaran yang dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Pembelajaran masih berpusat kepada guru 

2. Guru menggunakan strategi pembelajaran yang kurang mengkonstruksi 

pengetahuan siswa 

3. Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih rendah 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah yang diteliti dibatasi 

pada kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dalam pembelajaran 

matematika di kelas X SMAN 1 Bukittinggi masih  rendah. 

 

D. Rumusan Masalah 
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah peningkatan 

kemampuan  pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan Strategi 

Pembelajaran Generatif lebih baik daripada peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional?” 

E. Asumsi Dasar 

Berdasarkan rumusan masalah, yang menjadi asumsi penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Setiap siswa memiliki waktu dan kesempatan yang sama dalam mengikuti 

proses pembelajaran matematika di kelas 

2. Hasil tes yang diperoleh siswa merupakan hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep siswa 

3. Guru mampu menerapkan Strategi Pembelajaran Generatif 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep  matematika siswa dengan penerapan Strategi Pembelajaran 

Generatif lebih baik daripada peningkatan kemampuan pemahaman konsep  

matematika siswa yang menggunakan strategi pembelajaran konvensional”. 

G. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk ”mengetahui apakah peningkatan  

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan Strategi Pembelajaran 

Generatif lebih baik daripada peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
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matematika siswa dengan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas X 

SMAN 1 Bukittinggi”. 

H. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pedoman bagi penulis sebagai calon guru dalam memilih strategi pembelajaran 

nantinya 

2. Bahan masukan bagi guru matematika SMAN 1 Bukittinggi dalam memilih 

strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa 

3. Meningkatkan  kemampuan pemahaman konsep matematika siswa  SMAN 1 

Bukittinggi 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa yang diajar dengan strategi 

pembelajaran generatif lebih baik daripada peningkatan kemampuan pemaha-

man konsep siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. 

2. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa yang belajar dengan 

strategi pembelajaran generatif jika dilihat dari rata-rata gain-nya berada pada 

kategori tinggi, sementara peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa 

yang belajar dengan pembelajaran konvensional rata-rata gain-nya berada pada 

kategori sedang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran 

yang dapat dikemukakan diantaranya sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran yang menggunakan pembelajaran generatif sebaiknya 

dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran matematika dalam upaya 

membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

2. Pembelajaran dengan strategi pembelajaran generatif memerlukan persiapan 

dan perencanaan pembelajaran yang lebih matang dan kompleks baik dalam 
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membuat instrumen pembelajaran maupun dalam penerapan penemuan 

kembali dalam pembelajaran. 
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